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GUIDELINE WAWANCARA 

 

Opening 

Perkenalan dan building 

rapport 

- Selamat pagi/siang/sore, perkenalkan saya Raudyatuh 

Zahra Latief, bisa dipanggil Diah. Saya mahasiswa 

Psikologi Unhas. 

- Silahkan, bisa perkenalkan dirinya? 

- Bagaimana keadaannya hari ini? 

- Ada kegiatan setelah ini, pak? 

Penjelasan tentang tujuan 

dan kegunaan penelitian 

- Oke, baik, pak  

- Pada wawancara kali ini, bapak akan menjadi partisipan 

dalam penelitian saya 

- Jadi, pada wawancara ini, saya butuh untuk memahami 

situasi yang terjadi pada bapak sebagai bahan refleksi 

untuk keluarga-keluarga yang lain terkait kondisi yang 

bapak alami.  

- Oleh karena itu, saya berharap bapak dapat koperatif 

dalam proses wawancara ini. 

Penjelasan terkait 

kerahasiaan data 

- Saya sebagai peneliti akan bertanggung jawab menjaga 

kerahasiaan infomasi yang nantinya akan bapak 

sampaikan dalam wawanacara ini. Oleh karena itu, bapak 

bisa menyampaikan segala hal sejujur-jujurnya karena 

informasi yang didapatkan hanya akan digunakan demi 

kepentingan penelitian dan pendidikan. 

Menanyakan kesediaan 

dan kesiapaan untuk 

wawancara 

- Jadi, apakah bapak bersedia untuk mengikuti wawancara 

ini? 

- Oke baik, sudah siap pak? 

Body 

Anamnesa - Oke, jadi kita mulai saja wawancaranya. Pertama mungkin 

bapak bisa ceritakan terkait kasus yang menjerat bapak? 

- Kapan kasusnya terjadi? 

- Berapa kali/tahun kasus terjadi? 

- Boleh dijelaskan, pak, rentang waktu terjadinya dari satu 

kasus ke yang lain itu kira-kira berapa lama? 

- Apakah bapak tinggal dengan anak dari kecil? Kenapa 

kasus baru terjadi saat itu? 

- Berapa tahun masa tahanannya? 



 
 
 

 

- Boleh diceritakan situasi saat ditangkap, bagaimana pak? 

- Siapa yang melaporkan, pak? Kenapa? 

Child as Sexual Beings 

Children as sexual beings 

yaitu pelaku beranggapan 

bahwa seksualitas memiliki 

peranan yang penting 

dalam kehidupan individu 

termasuk anak-anak. 

Pelaku menganggap anak-

anak memiliki pengetahuan 

tentang aktifitas seksual, 

serta menikmati dan 

mencari kesenangan 

seksual bersama dengan 

orang dewasa. Pelaku 

kemudian juga meyakini 

bahwa menyentuh atau 

berhubungan seksual 

dengan anak dapat 

menjadi sebuah cara untuk 

menunjukkan cinta dan 

kasih sayang. 

- Bagaimana pandangan bapak tentang anak-anak? 

- Bagiamana pandangan bapak tentang anak bapak?  

- Seperti apa makna seorang anak bagi bapak? 

- Apakah bapak pernah menunjukkan kasih sayang kepada 

anak? Bagaimana bentuk kasih sayang diberikan kepada 

anak? 

- Apa situasi yang terjadi sebelum bapak memutuskan untuk 

melakukan inses terhadap anak bapak? 

- Apa yang bapak rasakan sebelum hal tersebut terjadi? 

- Apa yang bapak pikirkan sebelum melakukan tindakan 

tersebut kepada anak anda?  

- Menurut bapak, apa yang akhirinya membuat anak bapak 

bersedia melakukan hubungan seksual? 

- Setelah tindakan tersebut terjadi, apa yang bapak rasakan 

dan pikirkan? 

- Menurut bapak, apakah bapak pernah mencoba 

memahami apa yang terjadi pada anak bapak? 

- Apakah bapak pernah merasa kasihan saat melakukan 

tindakan tersebut kepada anak bapak? 

Entitlement 

Entitlement merupakan 

pandangan bahwa 

beberapa individu lebih 

unggul atau superior dari 

individu yang lain. Oleh 

karena itu, individu yang 

superior harus diberikan 

hak dan status yang lebih 

tinggi. Berdasarkan 

pandangan ini, pelaku 

mungkin memiliki 

- Bagaimana bapak memandang peran sebagai ayah 

kandung? 

- Mohon maaf sebelumnya pak, boleh tahu bapak punya 

berapa anak? 

• Kenapa memilih anak tersebut untuk melakukan 

hubungan seksual? 

• Bagaimana kasus tersebut tidak diketahui oleh orang 

lain? 

- Menurut bapak, hak apa yang dimiliki oleh orangtua 

kepada anaknya? 

- Apakah anak pernah marah saat melakukan tindakan 

tersebut? 

- Apakah anak menolak saat bapak ingin melakukan 



 
 
 

 

kepercayaan bahwa 

karena dirinya seorang pria 

dewasa maka dapat 

dibenarkan jika 

menggunakan anak-anak 

untuk memenuhi 

kebutuhan seksualnya. 

Pelaku yang memiliki 

pandangan ini melihat 

dirinya superior dan 

menganggap bahwa 

kebutuhan seksual sebagai 

pembenaran atas 

tindakannya. 

hubungan seksual bersama? 

- Apakah anak pernah mempertanyakan kenapa bapak 

melakukan tindakan tersebut? 

- Apakah anak takut dengan bapak? 

- Apakah bapak pernah mengancam anak? 

- Menurut bapak, apakah bapak berhak melakukan tindakan 

tersebut kepada anak? 

Dangerous World 

Dangerous world yaitu 

pelaku menganggap 

bahwa lingkungannya 

berbahaya dan dipenuhi 

oleh orang-orang yang 

negatif, kasar, dan self-

promoting. Terdapat dua 

aspek tentang pandangan 

ini. Pertama, pelaku 

menganggap bahwa 

penting bagi dirinya untuk 

menyerang orang lain 

untuk membalas dendam 

dan mendominasi orang 

lain. Kedua, pelaku 

menganggap bahwa 

kebanyakan orang dewasa 

tidak terpercaya dan 

berbahaya bagi anak-anak. 

Aspek ini juga berkaitan 

dengan pelaku yang 

- Bagaimana bapak memandang lingkungan keluarga dan 

sosial anda? 

- Bagaimana hubungan bapak dengan keluarga/orangtua? 

- Apakah bapak memiliki masalah dalam keluarga? Terkait 

pekerjaan bapak, ada masalah dengan hal itu? Apakah 

cukup untuk menafkahi keluarga? 

- Bagaimana hubungan bapak dengan istri? 

- Apakah bapak memiliki masalah dengan istri? 

• Hal apa yang biasa dipertengkarkan? 

• Apakah bapak merasa bahwa istri pernah mengkhianati 

bapak? 

- Apakah istri mengetahui tentang tindakan bapak? 

- Kenapa bapak tidak melakukan hubungan seksual dengan 

istri? 

• Kenapa istri menolak? Boleh tolong jelaskan alasan istri 

menolak untuk berhubungan seksual dengan bapak? 

- Bagaimana respon istri setelah mengetahui hal tersebut? 

- Bagaimana hubungan bapak dengan semua anak bapak? 

(Kalau banyak) 

- Bagaimana hubungan bapak dengan anak bapak 

(korban)? 

- Bagaimana perlakuan orang disekitar terhadap bapak? 



 
 
 

 

menganggap dirinya lemah 

dan perlu untuk 

mendapatkan kasih 

sayang. 

- Apakah bapak pernah mendapatkan perilaku yang tidak 

mengenakkan dari lingkungan sekitar? Bagaimana 

pandangan bapak tentang hal tersebut? 

- Apakah bapak memiliki ketakutan terhadap lingkungan 

sekitar bapak? 

• Jika ya, jelaskan pengalamannya sehingga memiliki 

ketakutan demikian? 

- Menurut bapak, bagaimana orang lain memandang 

bapak? 

- Menurut bapak, bagaimana anak-anak memandang 

bapak? 

- Menurut bapak, bagaimana anak bapak memandang 

bapak? 

- Bagaimana pandangan bapak tentang hubungan seksual 

dengan anak? 

- Bagaimana pandangan bapak tentang hubungan seksual 

dengan anak sendiri? 

- Terkait hubungan seksual dengan anak, menurut bapak, 

kenapa anak harus menggantikan posisi istri bapak? 

- Apakah anak dekat dengan orang lain (hubungan 

romantis)? Bagaimana perasaan/pandangan bapak terkait 

hal tersebut? 

Uncontrollable 

Uncontrollable yaitu pelaku 

memiliki keyakinan bahwa 

pada dasarnya hal hal 

yang terjadi di dunia ini 

tidak dapat dikontrol dan 

diubah. Perilaku manusia 

dipandang sebagai 

bawaan biologis dan tidak 

dapat diubah, Pelaku 

menganggap bahwa 

dirinya tidak memiliki 

tanggung jawab atas 

tindakan yang 

- Apa yang terjadi pada anak setelah kejadian? 

- Saat ini, apakah bapak pernah mencari tahu tentang 

kondisi anak bapak? 

- Apakah bapak pernah mencoba memahami apa yang 

terjadi dengan anak? 

- Apakah bapak merasa bertanggung jawab atas apa yang 

dialami pada anak? 

- Saat hal tersebut terjadi, apakah waktu itu pertama kalinya 

bapak memiliki keinginan untuk melakukan hubungan 

seksual dengan anak atau apakah sudah berkali-kali 

menginginkan dan ditahan, namun karena ada 

kesempatan maka hal tersebut terjadi? 

- Kenapa memutuskan untuk berhubungan seksual dengan 

anak? 

- Apakah ada hal lain yang mempengaruhi bapak 



 
 
 

 

dilakukannya karena hal 

tersebut terjadi diluar 

kontrolnya. 

melakukan tindakan tersebut kepada anak? 

Nature of Harm 

Nature of harm didasarkan 

pada 2 gagasan umum 

yaitu terdapat tingkat 

bahaya dan jika kerugian 

yang didapatkan sedikit 

maka tindakan dapat 

dibenarkan dengan alasan 

bahwa kerugian yang lebih 

besar dapat dihindari. 

Serta memandang bahwa 

aktivitas seksual 

merupakan hal yang baik 

dan cenderung tidak 

menimbulkan bahaya. Oleh 

karena itu, pelaku mungkin 

akan memandang bahwa 

aktivitas seksual dengan 

anak-anak tidak 

berbahaya. 

- Menurut bapak, mana yang lebih berbahaya, memukul 

atau berhubungan seksual? Boleh dijelaskan alasannya? 

- Menurut bapak, apakah hubungan seksual itu berbahaya 

bagi anak anda? 

- Apakah anak sudah siap melakukan hubungan seksual? 

- Menurut bapak, apa saja dampak buruk yang didapatkan 

anak setelah kejadian tersebut? 

- Apakah bapak pernah memiliki pikiran untuk berhubungan 

dengan orang lain (di luar keluarga)? 

- Kenapa memilih berhubungan seksual dengan anak, 

dibandingkan orang lain? 

Closing 

Menguncapkan terima 

kasih 

- Baik, wawancara telah selesai. Terima kasih atas 

kesediaan dan waktu bapak untuk berpartisipasi dalam 

penelitian ini. 

- Saya berharap informasi yang bapak berikan dapat 

menjadi suatu pelajaran bagi saya dan dapat bermanfaat 

untuk mengatasi terjadinya kasus seperti ini.  

Memberikan reward - Sebagai ucapan terima kasih, pak ini sedikit yang bisa 

saya berikan. 

Penegasan terkait 

kerahasiaan data 

- Sekali lagi pak, infomasi yang bapak berikan akan dijaga 

kerahasiaannya oleh saya sendiri dan berbagai pihak yang 

terlibat dalam penelitian kali ini. Silahkan, bapak sudah 

bisa kembali beraktivitas. 



 
 
 

 

 

 

 

 

 

3. 
Lembar Persetujuan  
Partisipan Penelitian 

  



 
 
 

 

 



 
 
 

 

 



 
 
 

 

 



 
 
 

 

 
 
 

 

 
 

 
 
 

4. 
Field Note Interview 

  



 
 
 

 

FIELD NOTE INTERVIEW 

PARTISIPAN DL 

 

Hari/Tanggal : Senin, 21 Juni 2021 

Waktu  : Pukul 10.35 – 11.40 WITA 

Lokasi  : Ruang Registrasi Lapas Klas 1 Makassar 

Gambaran Pelaksanaan Wawancara 

Selama wawancara berlangsung, partisipan mengenakan baju kaos biru polos 

berlengan pendek dengan bawahan celana kain berwarna coklat muda. 

Wawancara dilaksanakan di ruangan registrasi Lapas Klas 1 Makassar yang 

berisi 3 meja kerja dan masing-masing terdapat 1 kursi di antara meja yang 

saling berhadapan. Selain itu, terdapat kursi panjang tanpa sandaran. Peneliti 

dan partisipan duduk bersebelahan di kursi panjang tersebut.  

Peneliti kemudian menyapa partisipan, memperkenalkan diri, serta meminta 

partisipan untuk memperkenalkan dirinya. Sebelum memulai wawancara, peneliti 

menjelaskan tentang tujuan dan maksud penelitian, serta kerahasiaan data 

penelitian kepada partisipan. Partisipan memahami hal tersebut dan menyetujui 

untuk memulai wawancara.  

Selama wawancara berlangsung, partisipan tidak mampu menjawab seluruh 

pertanyaan yang diajukan. Saat diajukan pertanyaan yang baru, partisipan 

terdiam cukup lama, kira-kira sekitar 30 detik hingga 1 menit sebelum menjawab 

pertanyaan. Selain itu, partisipan juga beberapa kali kesulitan menjawab 

pertanyaan dalam Bahasa Indonesia, sehingga peneliti mempersilakan partisipan 

untuk menjawab atau berbicara menggunakan Bahasa Bugis. Selama 

wawancara, partisipan menundukkan kepala, badan yang terlihat membungkuk, 

menghindari untuk bertatapan dengan peneliti, serta partisipan yang beberapa 

kali terlihat menatap ke arah depan (menatap kosong) cukup lama saat 

menjawab pertanyaan. Selain itu, partisipan terlihat menyatukan kedua 

tangannya. Pada akhir wawancara, peneliti berterima kasih kepada partisipan 

atas kesediaannya untuk berpartisipasi dalam wawancara. 

  



 
 
 

 

FIELD NOTE INTERVIEW 

PARTISIPAN JM 

 

Hari/Tanggal : Senin, 21 Juni 2021 

Waktu  : Pukul 13.04 – 13.48 WITA 

Lokasi  : Ruang Registrasi Lapas Klas 1 Makassar 

Gambaran Pelaksanaan Wawancara 

Selama wawancara berlangsung, partisipan mengenakan baju kaos dengan 

dua potongan warna, bagian atas berwarna biru muda dan bagian bawah 

berwarna biru tua. Partisipan juga menggunakan celana kain berwarna hitam. 

Wawancara dilaksanakan di ruangan registrasi Lapas Klas 1 Makassar yang 

berisi 3 meja kerja dan masing-masing terdapat 1 kursi di antara meja yang 

saling berhadapan. Selain itu, terdapat kursi panjang tanpa sandaran. Peneliti 

dan partisipan duduk bersebelahan di kursi panjang tersebut.  

Peneliti kemudian menyapa partisipan, memperkenalkan diri, serta meminta 

partisipan untuk memperkenalkan dirinya. Sebelum memulai wawancara, peneliti 

menjelaskan tentang tujuan dan maksud penelitian, serta kerahasiaan data 

penelitian kepada partisipan. Partisipan memahami hal tersebut dan menyetujui 

untuk memulai wawancara.  

Selama wawancara berlangsung, partisipan tidak mampu menjawab beberapa 

pertanyaan yang diajukan. Saat diajukan pertanyaan yang baru, partisipan 

terdiam cukup lama, kira-kira sekitar 30 detik sebelum menjawab pertanyaan. 

Selama wawancara, partisipan menundukkan kepala beberapa kali saat 

menjawab pertanyaan, namun juga beberapa kali terlihat partisipan mengangkat 

kepala dan melihat ke arah kanan atas ketika memikirkan jawaban dari 

pertanyaan yang diajukan. Partisipan beberapa kali bertatapan secara langsung 

dengan peneliti dan ketika menjawab pertanyaan, partisipan cenderung 

mencondongkan tubuhnya ke arah peneliti. Selain itu, partisipan terlihat 

beberapa kali memindahkan tangannya yang awalnya dikepal di atas paha, lalu 

diletakkan di kursi. Pada akhir wawancara, peneliti berterima kasih kepada 

partisipan atas kesediaannya untuk berpartisipasi dalam wawancara. 

  



 
 
 

 

FIELD NOTE INTERVIEW 

PARTISIPAN KJ 

 

Hari/Tanggal : Rabu, 7 Juli 2021 

Waktu  : Pukul 10.09 – 11.25 WITA 

Lokasi  : Ruang Registrasi Lapas Klas 1 Makassar 

Gambaran Pelaksanaan Wawancara 

Selama wawancara berlangsung, partisipan mengenakan baju kaos berwarna 

biru polos. Partisipan juga menggunakan celana kain berwarna hijau tua. 

Wawancara dilaksanakan di ruangan registrasi Lapas Klas 1 Makassar yang 

berisi 3 meja kerja dan masing-masing terdapat 1 kursi di antara meja yang 

saling berhadapan. Selain itu, terdapat kursi panjang tanpa sandaran. Peneliti 

dan partisipan duduk bersebelahan di kursi panjang tersebut.  

Peneliti kemudian menyapa partisipan, memperkenalkan diri, serta meminta 

partisipan untuk memperkenalkan dirinya. Sebelum memulai wawancara, peneliti 

menjelaskan tentang tujuan dan maksud penelitian, serta kerahasiaan data 

penelitian kepada partisipan. Partisipan memahami hal tersebut dan menyetujui 

untuk memulai wawancara.  

Selama wawancara berlangsung, partisipan mampu menjawab pertanyaan 

yang diajukan dengan baik. Partisipan bahkan menjelaskan dengan baik kasus 

yang terjadi pada dirinya. Saat menjawab pertanyaan yang diajukan, partisipan 

menjelaskan dengan menggerakkan kedua tangannya serta beberapa kali 

mengalihkan pandangannya ke kanan. Partisipan juga beberapa kali melakukan 

kontak mata dengan peneliti. Namun partisipan lebih banyak menundukkan 

kepalanya selama wawancara berlangsung. Pada akhir wawancara, peneliti 

berterima kasih kepada partisipan atas kesediaannya untuk berpartisipasi dalam 

wawancara. 


